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E N ABS ~T
The success of student learning in the CIr"Sl:?OFRA(.I
= assroom,

mfluenced by factors of class management
management, socto-emotional climatchof lh.
¢

. in addition to the factors affecting learning,
Management classes include child discipline

ph}'SiCﬂ] condition of class. Cla classroom, classroom social climate. and the
. Classroom management aims to create a classroom climate

conducive to ease the child's learni
d's learning. For that, they need the skills of teachers in classroom

management is good. Many of :
Therefore required a fom‘n(qu the‘_l”(’blell@ challenging classes derived from the class itself.
at appropriate solutions, systematic and well-planned.

Keywords: classroom management, conducive, teacher skills

ABSTRAK

Keberhasilan belajar siswa di kelas, disamping mempengaruhi faktor pembelajaran, dipengaruhi
pu]g oleh fz_iktor manajemen kelas. Manajemen kelas mencakup manajemen disiplin anak, iklim
sosxo-emomgnal kelas. iklim sosial kelas, dan kondisi fisikal kelas. Manajemen kelas bertujuan
untuk menciptakan iklim kelas yang kondusif terhadap kemudahan belajar anak. Untuk itu,
diperlukan keterampilan guru dalam mengelola kelas yang baik. Banyak masalah kelas yang
menantang yang bersumber dari kelas itu sendiri. Karenanya diperlukan format pemecahan yang

tepat, sistematis, dan terencana.

Kata Kunci: manajemen kelas, kondusif, keterampilan gurt

PENDAHULUAN

2 nanajemen
Manajemen kelas dan mana] MANAJEMEN MANAJEMEN

pendidikan memiliki hubungan yang bersifat

substantif. Manajemen kelas merupakan

substansi  dari manajemen kuri!<ulum,

sedangkan manajemen kunl'culum .

merupakan substansi manajemen FUNGSI J T ANAJEME!
pendidikan. Oleh karena 1tu, man_ajcmcn.

kelas juga merupakan substans! 'd‘ﬂn ‘ |

manajemen pendidikan. Untuk kejelasan o

manajemen kelas dan

1 dapat dicermati pada MNJ KURIKULUM

hubungan antara
manajemen pendidika
diagram berikut.

NN KLESISWAAN
MNJ. KURIKULUM
st

Gambar 1, Diagram Hubungan Substantif
Manajemen Kelas dan Manajemen Pendidikan
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Lehehasan  siswa,  vang  berart Juga
menghambat perkembangan mereka. Setiap

siswa mermilikn cara- cara yang .(erbal'k bggl
dimma untuk melakukan aktivitas _belajar,
schingga guru bdak berwenang mendiktekan
cara-cara belajar vang dikehendakinya untuk
dilakukan siswa. Sehubungan dengan itu,
manajemen kelas adalah seperangkat kegiat-
an gury untuk  memaksimalkan belajar
SISWa
' Ketiga, manajemen kelas
didasarkan atas prinsip-prinsip pengubahan
:irzgkat laku  Tugas guru di bidang mana-
j.;;ncn das;da)ah mengembangkan tingkah
dhl Siswg : 1 2
- ’: kelas sesyaj dengan tingkah
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Oleh karena itu. ";gla? guru big
panajemen  kelas s me"gemhan any
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g positif. vang dlcer“‘i"kanw)“ﬁl
- keterbukaan hubungap, antg, Sol"h
.;t.;: cswa dengan guru. suasapg Kelas 5wy
;mnya!. dan tidak af['[ h""‘h‘“ali-ham }::r,\i;
emosional-psikologis ‘ Bertolak o
andangan it manajemen  gejo 2
pan kegiatan gury

“.Pcmngkm .
mengcmlmngkan dan — memperyy
bungan interpersonal dan SO810-epy,

mi
can me

k clas yvan

hu ae # ',,I(_,na,‘
kelas yang pnsmf, | '
Kelima, manajemen tindakan ke|aq bery L
dari pandangan bahwa kelas men,.pahr

sosial.  Sebagai  sisten, 308ia]
Y0313

gistem :

keutuhan kelas sebagai elom -
" h terhadap kesukses "Pok

berpengaruh sesan s

anggota kelas tersebut. Sebalikny, kel
vang terpecah belah tidak ada kekompay,
saling intimidasi, atau kelas yang tidak Stab;l
dapat menghambat pencapaian hasj) belajz
anggota kelas tersebut. Tugas guru d; bidan,
manajemen kelas adalah menciptakan, dan
mempertahankan keutuhan Organisas; kelml
mengendalikan  unsur-unsuyr yang - dapa,
memecah belah keutuhan kelas Oleh karen,
itu, manajemen kelas adalah Seperangka:
kegiatan guru untuk menumbuhkembam_;kan
dan mempertahankan organisas; kelas ;an\r
kondusif uptuk kelangsungan 'da;
kelancaran aktivitas belajar siswa
 Bertolak dari g
Manajemen kelas (j atas, padapfjr;cszziig
]r(r;a:;::emcin kelas  adalah Seperangkat
- eén geamnbbumkyang bermakna- menciptakan
an '
mengenda“kinan.dan . Mmempertahankay
; JUga  menyembyhkan

iklim kelag a .
gar kond oiar
Pembelajarap, usif untuk kegiatan

B. Ry :
K,::::;g L"lgkup Kegiatan Manajemen
Rluang ] 'ngkup kegiatan manajemen
S€lumlah kegiatan guru di
me'aksanakan pembinaan iklim
Proses, kegiatan perencanaat,
Secarg g, PCMilaian,  dan monitoring.
substans.al keg; _
’ ‘“glatan manajemen ke-
pem.binaan: (1) kedisiplinan
S0s1al kelas, (3) iklim sosio-



cmosionai kelas. dan (4) lingkunp

in [‘iﬁik:
kelas. |l

1. pembinaan Disiplin Siswg
pembinaan disiplin siswy e
Jda upaya penegakan aturan dan 1a1, :!:-k-u
kelas. baik vang tertuhis, maupun \nnlu ‘(mh
rertulls. Tata ch'h kelas berisi lmgrm!tlnk
eringatan, anjuran, perintah, dap nari;‘-:t
- L}

ada siswa, b .
kepada siswa beserta sanksi-sanksi bagi
pcianggam_va. ag

2, Pcmhinaar_l Iklim Sosial Kelag
Membina iklim sosial kelas adalaly
mengembangkan  dan  mempertahank:
eeratan hubungan sosial dan kk”l‘i"ltz'u:l':
elas secara harmonis. Tugas o
:clas adalah mcndm:ﬁT::ﬁ:i:uilmna‘k.‘m.c"
e T mya iklim
kelas yang positif dengan jalan (1)
mengembangkan aturan-aturan atau tata
tertib  sostal  kelas. (2) mendorong
tumbuhnya kebersamaan anggota kelas da;
menghindari konflik yang dapat memicu
timbulnva perpecahan anggota kelas. (3)
menumbuhkan rasa percaya dan saling
menghormati, untuk menghindari timbulny:a
prasangka-prasangka sosial yang negatif, (4)
mengembangkan  sikap toleransi  dan
tenggang rasa terhadap sesama anggota
kelas. (5) mendorong kemampuan penye-
cuaian diri terhadap sesama anggota kelas,
(6) menumbuhkan kerjasama di antara

siswa. (7) mengendalikan tumbuhnya
persaingan  yang bersifat negatif, (8)
mengendalikan kelas dari

!imbulnyapenyimpangan-pcnyimpzm'gan
tingkah laku dan (erhadap tata tertib kelas,
baik secara individual maupun kelompok.
Unsur-unsur dalam pcmhinu:nf sosial
kelas, ~ Schmuck dalam  Cooper)
menyebutkan 6 unsur pcml.ai‘nzmn l.crhufh_s:')
iklim sosial kelas yang efektif dan p! oduknz.
yakni (1) harapan, (2) kcpcnnmpman..”(.“)
kemenarikan, (4) norma, (5) knmun'l'k;:?l.
dan (6) keeratan. Cooper tncngcn'mkuﬂ‘;:l:
dua jenis kegiatan manajemen lfcl,dh 'hd':\
paling penting. yaitu pcnnul.\lmn i

) srupakan
mempertahankan. pemudahan muup;:l':;)g
. anale il y
) A manajeme ¢
tingkah laku mempcrmmluh

mengembangkan  atat
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3 P r
e embinaay i
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Kelas Fmosional
—_ Il 80si0-emosional halan
enekankan  kajian pada

hubungan
e v r e
termpersonal psikologis amar anggots kelas

é cenderungan W1A5aNA

n\'k”‘“m“ vang mewarnai hubungan antar
siswa i kelas Sehubungan dcnga‘h hal u,
tugas manajemen kelas adalah
mengembangkan,  mempertahankan,  dan
mengembalikan  suasana  psikologis  kelas
yang kondusif adalah (1) suasana hubungan
interpersonal anak yang hangat, akrab, dan
gembira, (2) tidak ada tekanan-tekanan
mental vang mengacaukan perasaan anak.
(3) anak terbebas dari perasaan takut. (4)
suasana  kelas  yang  demokratif,  (5)
hubungan guru murid yang bersahabat. (6)
perasaan anak di kelas yang ckspresif. dan
(7) hubungan kekerabatan anggota kelas
yang harmonis.

Orientasi dan gaya komunikas: guru
di kelas yang tepat dapat mempererat
hubungan ~ sosio-emosional kelas. Casse
(dalam Sujak) mengelompokkan orientast
gaya komunikasisebagai  berikut. (1)
tindakan, (2) proses, (3) orang, dan (4) de
(Sujak, 1990). Selanjutnya terdapat 2 jens
komunikasi. vaitu (1) gaya komunikast yang
mementingkan isi dan (2) gaya komumkasi
yang mementingkan  proses.  Tipe
komunikasi guru di kelas dapat berpengaruh
terhadap keeratan hubungan interpersonal
kelas. Tipe komunikasi dapat dibedakan
dalam 2 pola, yakni tipe komunikasi verbal
menggunakan bahasa, dan tpe komunikast
non  verbal menggunakan bahasa tubuh.
Interaksi verbal antara guru siswa di kelas
dapat dibedakan ke dalam empat jenis: (l}
ucapan penstrukturan pembelajaran, yakm
ungkapan  guru yang berfungst umu_k
memfokuskian perhatian anak terhadap topil
pcmhcluim'un yang akan  dipelajari, (2)
ungkapan permintaan - yang dapat berupa
tanya jawab  tentang topik  yang akan
dipelajari dengan maksud untuk mendorong
respon siswa, (3) ungkapan tanggapan, yang
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gindakan pencggahan atau berjaga-jaga
yjdak  sampal terjadi 11{;15:11“; Ea agar
mengganggu efektivitas dan produk yang
lim belajar anak  Oleh kﬁ-“llmmu
manajemen kelas vang “‘\'“\ii‘a; \.-\h.t .
adalah seperangkat  Kegiatan \'":uwnm
Jiarahkan untuk  mencegah “m‘:' yang
Sﬂ%’&-’“@ k‘rhadap C!:C‘\“\ T lmhn.\“
produktivitas iklim  belajar ““;k .d.m
aktualisasinya berupa Roostianic \;m‘ vang
berkaitan  dengan l‘c:ﬂ:cmhm;m: res
- y ‘.I

o - dan
pemertahanan  ketertiban .

kelas.  kondisi
e b o . . kondisi
cosial kelas. kondisi sosio-emosional kelas

Lebebasan anak untuk  bereksprest,
keutuhan organisasi kelas. Hﬂsxluiyh‘l \1"\11
La“'ﬂﬂ-ka“'ﬂn menyebutkan i\\:\|;.“c|:\l‘\|‘
kelas yang dikategonikan prevenuf nil-ch );::
nndakan guru vang (1) bersikap tclhluk-\
terhadap anak. (2) bersikap mcncl'mm‘d-\;m
mcnghargm anak. (3) bersikap empatk (‘4)
hersikap demokratf. (5) mengarahkan ol
antuk  pencapaian  tujuan  kelas,  (0)
mengarahkan anak untuk  menghasilkan
peraturan yang disepakati bersama, (7)
mengusahakan tercapainya kompromi dalam
menetapkan  peraturan bersama, (8)
memperjelas komunikasi. dan (9
menunjukkan kehadiran. dan lain-lain.
Manajemen kelas yang bersifat preventif
bertujuan untuk  mencegah terjadinya
masalah di kelas. baik masalah individual,
sosial. emosional, maupun fisikal (Hastbuan,
dkk, 1991).

Sebaliknya. manajemen kelas yang
bersifat kuratif diterapkan bila kondisi kelas
mengalami gangguan. Kur‘alif berarti
penyembuhan. artinya manajemen kelas
yang berfungsi  untuk mengembalikan
Londisi kelas yang tergange! pada kondisi
cemula. Kondisi kelas terganggy bila
misalnya terjadi konflik beberapa zmuk'simll
proses belajar perlansung, kelas ’g‘f‘l".‘
akibat adanya perilaku menyimpang glﬁnr‘: ;s.
berapa anak, anak-anlak 111'c|'nn.suk‘l ) ‘L«:"x‘
dengan perilaku yane tidak dmp!m,' eac 11;
udara dalam kelas yane SR ,L.ldh.
menyesakkan nafas, ulmumn kc{.“.l.ﬂ;':"k:;,:;:
yang tegang karena gurY mi:m |: n:n'hil;
Gangguan kelas dapat nu‘-nyung ut .1 agatal

) A% At .cnmsmu.\l kelas
sosial kelas, masalah s0s10

o calng Tueas
maupun masalah fsikal  kelas. [uga
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manajeme E
kulu.l.:ulilt:. .‘“l“‘- adalab menpembalikan
wlas ke dalam keadaan kelas yang

notmg i

i ’ﬂ. vy menpembalikan kondist kelas
adainh - manajemen kelas
ISTIRITL Hasibaan
menvebuthan

vang  bersifal
i ;i-:H :;nr.nn-k:wml\
wntuk-bentuk keytatan
hukuman t;i.] : (..I punEpme. Lo
‘ membicarakan  situas
pchu\fu‘;:au;\n. tetapi - membenikan - respon
positif terhadap tingkah laku positif, (%)
membetikan tgas yang bersiiat meminpin
(6)  memberikan  tugas  yang hersifat
menuntut keberanman, (7) membernkan tigas
yang menuntut kekuatan  fisitk, (8) tidak
memberikan respon  dan  melarang anak
untuk  merespon  kepada anak  yang
menunjukkan tingkah laku menymmpang. (9)
tidak menyalahkan siswa secard langsung,
(10) memperbaiki partisipasi sekolah, (11)
mendistribusikan partisipasl, (12)
menurunkan  Ketegangab kelas, dan (13)
mendamaikan konflik antar siswa atau antar
kelompok siswa (1 Jasibuan, 1991).

E. Fungsi Manajemen Kelas

Fungsi manajemen kelas meliputt:
(1) fungsi pengembangan. (2) pengendalian,
dan (3) fungsi penyembuhan. Fungsi
pengembangan adalah  fungsi manajemen
kelas  dimana  secara proaktif  guru
merencanakan dan melaksanakan
seperangkat kegiatan pembelajaran  vang
berlangsung dengan lancar, terub, efekut,
dan  produktif. Merencanakan berarti
menggali, memilih,  menentukan, dan
menetapkan berbagal  komponen kegtatan
manajemen kelas yang efektif dan produkuf
bagi  kegiatan pembelajaran. Perencanaan
yang dimaksud meliputi (1) perencanaan
disiplin anak, (2) iklim sosial kelas, (3)
ikhm sosio-cmosional, dan (4) perencanaan
lingkungan fisik  kelas. Sedangkan,
melaksanakan bet arti mengimplementastkan
keseluruhan aspek perencanaan manajemen
kelas yang telab ditetapkan dalam tindakan
gury secars operasional di kelas pada saat
aktivitas pembelajaran berlangsung (Thomas
& Brophy, 1991).

Selanjutnya, fungsi pcngcm\ulinn
adalah geperangkat kegintan  gury yang

75
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PR mompeitahankan ahanan
micnes mhabihan hoahanan kelas Keta ?‘:n!ls
he e beran hondise kelas vang duml' i\ru'
wibhontio!l dan werkendal schmgpea pen ‘:11
dicphin anak ki soval, —“Vﬂﬂ{.l“.‘."mk lh‘
dan dekongan timk o kelas memli

uf
stabiditas vang tmper etekut dan 1"“‘""‘

bave kb belgar anak  (Hasibuan,  dkk,
1\;.«” i

Kepiatan mempertahankan kondisi
hilas N‘H.'Hl;ht‘\.m hHl}Al manajemen I\u\li!.‘s ll.l
bickine penvendaban kelas Melalm fungsi
s hondis kelas vang ingkat t‘ll‘l\llnu‘lj\".\"'
dan produbtinitasnva nngg Pt‘llu d’lag“f
dibina dan dipertahankan stabilitasnya agar
tdak o potensial bagt umbulnva ancaman,
tmangan dan gangguan, dan hambatan,
baik t.i.m dalam maupun dan luar kelas.
hegiatan-hegiatan euru - yang  bermakna
mempertahankan . kondisi  kelas  adalah
misalova membenikan  motivasi dan
pencuatan. membuka jendela atau menutup
iendela disaat vang  tepat, mendekati
helompok anak yang menunjukkan motivasi
belar tnger, memvariasi gaya mengajar
untubh - menghindan kejenuhan belajar, dan
lwn-dam  Untuk dapat mempertahankan,
efektivitas dan produktivitas kondis;j kelas,
suru perlu membuat annisipasi yang cermat
tentang sumber-sumber yang potensial bagj
timbuinva gangguan dan kerawanan kondis;
kelas  dapat sedim mungkin - mendeteks;
pejala tmbulnya gangguan - kelas, dan
bertindak cepatagar  pejala timbulnya
pangguan kelas dapat dieliminas; (dibatas;
fang peraknya) dan dipatahkan schingga
tidak sampa menjadi gangguan kelys yang

aktual  Sumber-sumber potensial - yapg
menyebabkan  timbudaaa .. '
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‘ ajemen  kelas

Fungsi nmn.m.l::c ' ;: ; M ady),
ali condist kelas .

mengembalikan - kondis ©oYang )

terkontaminasi oleh  gangguan . daly
keadaan semula seperti sebelum terjadiy,
gangguan.  Contoh  kegiatay Manajen,,
kelas vang berfungss penyembuhyy,
dapat dilihat pada_comoh manajemey, |
yvang bersifat kuratif.
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el;

F. Keterampilan Dasar Manajeme
Kelas _ _
Aktualisasi proses manajemen kels
terwujud dalam perilaku guru di kelas yan
mendorong tumbuhnya iklim kelas yap,
kondusif dan produktif. Perilaky guru dajap,
pembelajaran yang secara teknis dapa
berpengaruh terhadap perwujudan  ikj;,
kelas meliputi enam jenis perilaku: (1) sika;
tanggap, (2) kemampuan dalam membag
perhatian, (3) kemampuan memusatka;
perhatian  kelompok, (4) kemampug;
memberi  petunjuk  secara jelas, (s
kemampuan dalam memberj penguatan, da
(6) kemampuan memberikan
Keenam jenis perilaku tersebut seca
harus dikuasai dan diaktualisasikan guru da-
lam perilaku mengajar di kelas. Hal in; perly
agar guru mampuy mewujudkan iklim kel.-
yang kondusif Qleh karena aktualisa.
keenam jenis perilaku tersebut merupaka
dasar pembentukan  iklim kelas vanu

kondusif dan produktif, ke enam jevf;
perilaku  tersebyt

teguran
ra tekn:-

dinamakan komponen

keterampilan dasar manajemen  kelas
(Mercer & Mercer. 1989).

Kebermaknaan aktualisasi  enam

o rampilan dasar manajemen kelas d
eClac fe :



pada hal yang positif, dan (8) penanaman di-
aplin diri siswa  sendir.  Guru  perlu
menghidari  penggunaan  sikap acuh tak
ﬂul,h, mencela  dan  mencemoohanak
kelenyapan, penyimpangan, { ’
penjelasan, dan interupsi ( Egenpznle(ﬂ;iﬁglaa;
1994} ’

. Masalah-Masalah Kelas

' Problema kelas yang mungkin diha-
da‘p'l gos fk_llam kegiatan pembelajaran
misalnya, masalah anak berbicara di kelas
czat guru  menerangkan, masalah anak
bertengkar saat belajar berlangsung. anak
melucu di kelas, anak tercekam emosinya
takut, tertekan, kalut, temperatur kelas yané
panas, tempat duduk yang berjubel, susunan
tempat d’lldllk yang tidak cocok untuk
berdiskusl, _dan lain-lain (Cooper, 1982).
chlli-i jenis gangguan tersebut saling
bcrk'ailan satu  sama lain dan pad;
hakikatnya dibedakan dalam empat kategori,
yakni gangguan disiplin, iklim sosial, iklim

sosio-emosional, dan gangguan fisik.
Gangguan  disiplin berkaitan
dengan timbulnya pelanggaran terhadap tata
tertib  kelas. Sedangkan gangguan sosial
adalah gangguan iklim pembelajaran yang
berhubungan  dengan adanya hambatan
interaksi sosial anak di kelas. Gangguan ini
dapat berupa gangguan interaksi antar anak
atau antara anak dan guru. Gangguan antar
anak misalnya anak tidak saling menyapa.
Dari  sebab masalah  ini, gangguan
manajemen yang muncul adalah iklim sosial

ing harmonis. ada gangguan

kelas yang Kuri nge!
interaksi di antara sejumlah aqak di kelas.
1 sosno-cmos:onal

Sementara ity gangguan SO :
berkait dengan iklim sosio psikologis kc'alasl;
Misalnya anak cemas. takut t_enei';an_, t'lda
ada hubungan patin antar pnbadl di L_e,la's
sebagal satu kebutuhan. §zlllﬂg me{\C"”.‘:ﬂ‘;
tidak  ada komunikas! pnbac_h_ ' za]ni
harmonis. Selanjutnya. gangguan fiilll'\ f‘:sais
berhubungan dengan kOl]d.lSI hsxkd.a-n S
kelas vang tidak kondumf..Kon 1511 e
yang dimaksud misalnya. sct’tmgi nrlf::fz i
vang tidak tepat. susunan kulrs n)zlefq o
kondusif. anak d“d“k.bc”jlm 11111{;11 :11lldall
vang terbuka Sch".ng,g:i d‘i ar kelas,
terganggu dengan s
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sedangk isi

menzﬁkan kopdls: fisi  kelas yang

. gganggu misalnya, udara kelas yang
n1

[‘;L gap, panas, dan kurang cahaya (Mercer
Mercer, 1989). y

.Gangguan kelas dapat dili i
berbagai sudut: (1) menurlzxtt jcz:::l]:ltx d;;-
lakunyg, masalah dapat dikategorikan
sebagai, (a) masalah individual, dan (b)
masalah  kelompok. (2) sedangkan
bgrdasarkan substansi masalahnya, Eapat
d}k.lasiﬁkasikan ke dalam (a)' masalah
disiplin kelas, (b) masalah sosial kelas, (c)
masalah sosio-emosional kelas, dan (d)
masalah fisikal kelas.

H. Pemecahan Masalah Kelas

Dalam memecahkan masalah kelas,
ada dua pendekatan utama yaitu pendekatan
tanpa teori dan yang berdasar teorl.
Pendekatan tanpa teori dapat diuraikan
sebagai berikut (Jacobsen, et.al., 1989).

Pendekatan larangan dan anjuran.
Pendekatan larangan dan anjuran tidak
berangkat dari dasar teori yang empiris dan
teruji. Pendekatan ini berisi larangan dan
anjuran bagi  guru dalam memecahkan
masalah, misalnya, jangan menegur siswa di
hadapan temannya, jangan memperingatkan
anak dengan suara yang keras, bersikaplah
adil dan tegas kepada anak, buktikan
kesalahan sebelum anak dihukum. Dalam
penerapan pendekatan ini, ada sejumlah
rambu-rambu yang harus dihindari guru
dalam  memecahkan masalah  iklim
pembelajaran.

Pendekatan hukuman dan ancaman.
Pendekatan ini penerapannya ditujukan bagi
pelanggar tata tertib atau disiplin kelas.
Tindakan hukuman dan ancaman bagi
pelanggar  tata tertib  adalah dengan
menghukum anak melalui  kekerasan,
menghardik ~ secara kasar, mencemooh,
menertawakan, menghukum salah seorang
anak dengan maksud sebagai contoh atau
memaksa anak untuk minta maaf.

Pendekatan masa bodoh. Penerapan
pendekatan ini adalah dengan
tidakmemecahkan masalah. Hal ini karena
pemecahan masalah yang diterapkan guru
tidak bertolak dari masalahnya sendir,
misalnya, guru mengacuhkan kejadian,

77



L]

Firbiyats e v

k ada kejadian,

; ida ro ok
schingga seolah-olah iic k kepada situs!

mengalihkan perhiaizm ﬂ"itrhq[jknn s
i i memperhi
lain agar anak tida

¢ yang mela-
yang terjadi, membiarkan anak -y:m:i e
kukan pelanggaran supaya bosa

sendirinya. e
3:"endekatan kekuasaan. Pendekati

ini penerapannya dilakukan dcngi;:l ;ﬁ:::l?
pemaksaan. Anak atau seke!ox:lp‘ﬂdi o
yang melakukan pelanggaran kelas -p"k'm
secara  kasar  untuk menghentiki

. isalnya anak dikeluarkan
perbuatannya, misalny. :
dari kelas secara paksa, anak _yang
mengganggu  kelancaran belajar diminta
berdiri di depan kelas, mempermalukan
anak  di depan kawan-kawannya, guru
memarahi anak dengan memaki, Pendekatan
ini bertolak dari legalitas kekuasaan guru
atas kelas yang diajar. Karena guru adalah
penguasa tunggal di kelas, Guru dapat
menentukan segala sesuatu di kelas atas
kehendaknya sendiri. Sementara, anak harus
patuh mengikuti kemauan guru. Apabila ca-
fa-cara yang digunakan (idak lagi me-
nyelesaikan masalah, gury menggunakan
orang lain yang berpengaruh, misalnya
kepala sekolah,

Jenis pendekatan lain dalam meng-
atasi masalah adalaly pendekatan  yang
berdasar teor; yang  diuraikan sebagai
berikut ini.

L. Pendekatan pengubahan tingkaly laky

Pendekatan ini bertolak dari asumsi
dasar bahwa tingkah laku anak terbentuk
karena belajar. Olehy karena g, perilaku
menyimpang yang diperbuat anak pada
dasarnya  juga diperoleh  darj belajar,
Pendekatan in; bertolak pula dar; asumsj
dasar bahwa proses belajar terjadi akibay

adanya Tangsangan eksterna]. Mengingat hg
itu, melaluj pengaturan rangsanganekstemg|
yang disediakan. Berangkat day; asums;
dasar tersebut, untyk mengubah tingkah [aky
menyimpang,  gupy
rangsangan eksterpa] tertentu pada anak, se.
h.mgga fangsangan eksterpg]
dipolakan tersebut dapat mengubah ke arah
terbentuknya
dikehendak;.

mmemulakay,

yang  sudap

perilaku  apak yang

7%
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Adp heberipn !Lflﬂ:ik |n,'mm|,Mlmj _
fan pembentukin finglih kit yany, iy
“["fc'ml”‘“” gt untok anemecili gy, Mgl
dite _

ikliny pembelajaran, Tekntketekpjy, tetefy,

i S HTHIRTTH (2) ok
wlalah (1) teknik - pe i ek
;:::;:l:mum, dan (3) penghilangy, Feky;

penguatan meliputi - penpuati, PoOsitif lan
aitan negatits  Pengatg,
p.cl'.'h”,‘.',l,"]:l,m antuk menegubn
;I:l,::lh.‘-”kch}.,ulnyi: le,lu‘n;ilum !wusumlnn
negatif  difungsikan “.”"':" e SRk
proses pengubahan peri "l“ w‘m‘”“h Vil
dikehenduki (Jacobsen, etal., o)
Penerapan penguatin positif dilaky,.
kan dengan  memberikan Fitnjaran, atayg
gerak  gestural  (acungan Jempol g
anggukan  kepala) atau pernyatan  yeqpy,,
yang menyatakan kt':ﬂ}'“'.l“““ BUTG gy
perlakuan mmk,. 'l,)cnukmn pula Penetapyy,
penguatan negatif, /\nuk:. yang Illcllllll‘lll‘kk;m
perubahan perilaku .dflf‘l perilaku heganf ke
arah perilaku - positif, dapat  dibyey Pe-
neguhan. Bentuk peneguhannya adalal, gury
mengurangi - tindakan  yang selama iy
dianggap anak tidak menyenangkan Imginyn
karena melakukan penyimpangan, Misalnyy,
apabila biasanya guru marah, dengan adanys
perubahan ke arah positif yang ditunjukka
anak, gury tidaklagi maral, padanya. Pyd,
perubihan berikutnys gura mulai tersenyyy,
terhadap anak tersebut, hingga akhirny,
BUTUmemberi  ucapan selamat  setelyh
perbuatan anak betul-betul fidak menyin.
Pang. Hukuman  day penghilangan  (i.
tcrnplf'an untuk - meniadakan tingkah laky
menyimpang, Hukumanadalal, bentuk
tangsanan yang idak menyenangkan anak,
Dengan rangsanganyang tidak
"‘i‘"yeglfnllgkznll, diharapkan anak  dapat
menghilangkap, Petilaku yang menyimpang.

2. P‘""/l’kumn .s*r:.\'io-mw.vi(mnl
- m.f[:f:d.cmf".' ini menekankan 'pcnting-
i gan terpersong, Kunci sukses
: l."" Pembelajara), adalah komunikasi antr
Pribadi, ”i"‘h“l"}’ﬂ masalah  iklim
Pt"mbc.laj.anm kareng komunikasi antar
Pribadi icjak berjalan lancar, Masalah iklim
Pembelajaran timbul akibat
tiigﬁ;:{}"}f"f‘!)“ﬂn nak - memahami- akibat £
— yang menyimpang (Jacobsen,
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pumerwnss dan wenarsh  hepercayaan masalah  Gems  dan  sfava)  (2)
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gty terhadap anal pemecahan  masalsh. (31 menges aluass
Pendebstan proses kelompok  Peg altermat!  pemecahan | menctaphan
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